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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Oisertasi ini bertolak dari konsepsi Geertz yang menyebutkan bahwa agama 

dianggap sebagai bagian dari sistem kebudayaan. Ia mehhat agama sebagai pola untuk 

melakukan tindakan (pattern for behaviour), yakni nilai-nilai agarna menjadi sesuatu 

yang hidup dalarn diri manusia yang tampak dalarn kehidupan sehari-hari. Oengan 

demikian, agarna merupakan pedoman yang dij adikan sepllgai kerangka interpretasi 

tindakan manusia. J 

Praktek keagarnaan di Jawa digarnbarkan oleh Geertz sebagai suatu kebudayaan , 

yang kompleks. Ia menunjuk pada banyaknya variasi daljlffi upacara, pertentangan 

dalarn kepercayaan, serta konflik-konflik nilai yang muncyl sebagai akibat perbedaan 

tipe kebudayaan atau golongan sosial yang terdiri dari tilla varian: abangan, santri, 

priyayi2 Namun demikian, perbedaan tipe kebudayaan yang mewujudkan kehidupan 

masyarakat plural, satu sarna iain tetap berdasarkan pada willlyah geografi yang Sarna, 

yakni masyarakat Jawa. Oi dalam. kelompok-kelompok masyarakat dengan tipe 

kebudayaan yang berbeda, tercakup dalarn struktur sosial yang sarna, memegang banyak 

nilai yang sarna, atau dengan kata lain terdapat bentuk-bentl,lk integrasi. Narnun, seperti 

pemah dinyatakan Geertz3 yang menyebutkan bahwa agarna sebagai sistem kebudayaan 

tidak hanya memainkan peranan yang integratif dan mencipt~an harmoni sosial dalam 

masyarakat, akan tetapijuga berperanan memecah belah. 

Ketika Geertz menemukan riga varian ripe kebuday,aan Jawa (abangan, santri, 

priyayi), ia berpegang pada konsep Parsonian, yang menyelmtkan bahwa ketiga tipe 

tersebut mencerminkan level nilai (kultur) yang berbeda. O\eh karenanya, Geertz ingin 

membuat interpretasi level nilai yang berbeda pada ketjga ripe kebudayaa Jawa. 

Interpretasi level nilai itu didasarkan pada orientasi polirik, ~oJlial, dan kepribadian dari 

masing-masing varian, dan selengkapnya dapat dilihat secara taxonomis dalam tabel 

seperti berikut. 

'Clifford Geertz. 1973. The Interpretation o/Culture. New York: Basic ~ooks, Inc., pp. 87-125. 
2Clifford Geertz. 1969. The Religion 0/ Java. 2nd pro New York: The Fr,¥, l'rss, p.,5. 
'Ibid., pp.355-381. 
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BABII 

KAJIAN TEORITIK 

A. Agama dan Budaya dalam Bingkai Antropologis 

32 

Konsepsi Geertz menyebutkan bahwa agama diaI)g~ap sebagai bagian dari 

sistem kebudayaan, dalam arti agama merupakan pedoman yang dijadikan sebagai 

kerangka interpretasi tindakan manusia.39 Selaras dengan hal tersebut, pada bagian lain 

Geerzt mengungkapkan bahwa agama adalah suatu sistem simbol yang berfungsi untuk 

mengukuhkan suasana hati dan motivasi yang kuat, mendalapv.lan tidak kunjung selesai 

dalam diri manusia dengan memformulasikan konsepsi tentan~ tatanim-umum eksistensi 

dan membungkus konsepsi itu dengan aura aktualitas yang bagi perasaan dan motivasi 

tampak realistis40 Pemyataan Geertz menunjukkan bahwa simbol-simbol keagamaan 

memformalisasikan adanya suatu persesuaian mendasar tentang tipe kehidupan 

partikular dengan pemikiran yang dapat menjadikan sintesa antara lain: etos masyarakat, 

tradisi, estetika, ide-ide yang terlontar sebagai bentuk pandangl!ll1lya. 

Oleh karenanya, kepercayaan atau keagamaan berlJllgsi untuk memberikan 

signifikansi pemaknaan, serta menawarkan penjelasan ter~p peristiwa-peristiwa dan 

pengalaman yang menyimpang dari tradisi. Sebaliknya ju¥a papat memberikan suatu 

kriteria etis yang dapat dijalimkan untuk menjelaskan d,iskontinuitas antara dua 

kelompok budaya. Hal ini disebabkan secara simbolis keapamaan memiliki persoalan 

makna. Geertz menyadari bahwa melihat sistematisasi simi10lik keagamaan tersebut 

dapat dielaborasikan melalui berbagai cara. Cara umum YllJIg banyak dipakai oleh 

hampir semua agama adalah melalui ritual, dunia sebagaitpana dalam bayangan (as 

imagined) dan dunia sebagaimana yang dialami (as lived) flengan dipadukan melalui 

perbuatan-perbuatan dalam bentuk simbol.41 

Kebudayaan sebagai sistem simbol mumpunyai arti yang sangat luas. Seluruh 

objek apa saja mengenai hasil kebudayaan yang memiliki "la\5na dapat disebut simbol. 

Kontruksi manusia tentang simbol adalah sebagai suatu tandjl yang disepakati dan secara 

konvesionaI dibentuk secara bersama-sama oleh masyarakat atau budaya yang sedang 

39Clifford Geertz_ 1970. The Interpretation of Culture. New York:Basic Jilo\lks, pp. 87-125. 
4OIbid., p. 90. 
4lIbid., p. lI2. 
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A. Lokasi Penelitian 

BAB III 

KERANGKA METODOLOGI 

54 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Wilayah penelitian ini berada di sebelah timur atau sekitar 14 kilometer dari pusat kota 

Kabupaten Klaten. Wilayah Kecamatan Trucuk merupakan JMan subur berkembangnya 

budaya yang dibawa oleh masyarakat petani puritan s4.aligus masyarakat petani 

sinkretis. Di wilayah ini akan dilihat benturan budaya Islam lj1Itara kelompok puritan dan 

sinkretis. Benturan budaya Islam ini juga akan dilihat bagaim.ana~edua kelompok sosial, 

yakni kelompok masyarakat pendukung budaya Islam puritl¥! dan sinkretis menjadikan 

wilayah pedesaan Trucuk sebagai arena pergumulan, konflik, perselisihan, sekaligus 

saling mengadaptasi (integrasi) dalam menjaga kehidupan mllsyarakat petani pedesaan 

yang terus survive hingga sekarang. Mengingat bahwa telj,adinya benturan budaya itu 

dipastikan terdapat pranata-pranata sosial masyarakat petani yang bertentangan, dalam 

arti terdapat sistim budaya yang berbeda, maka langkah penFlitian yang akan dilakukan 

adalah melihat secara jelas berbagai sistem budaya yang dimiliki kedua kelompok sosial 

tersebut (puritanisme dan sinkretisme), dan untuk itu pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah etnografi. 

B. Variabel Penelitian 

Menunjuk pada judul dan tujuan penelitian, dalam flisertasi ini terdapat tiga 

variabel yang dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu: (1) puritanisme, (2) sinkretisme, 

dan (3) penyebab benturan budaya Islam yaitu radikalisme. Yariabel-variabel tersebut 

merupakan pokok-pokok operasional yang menentukan gamJ?aran teljadinya benturan 

budaya Islam disebabkan oleh kelompok puritan yang ~IJlkukan tindakan radikal 

terhadap kelompok sinkretis. 

1. Variabel Sinkretisme 

Untuk menentukan variable sinkretisme mengacu i?ePerapa pendapat. Mulder 

(1992) meminjam Concise Oxford Dictionary untuk mendi~pisikan sinkretisme, yakni 

usaha untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan dan mepciptakan persatuan antara 
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BABIV 
SEJARAH PERGULATAN SINKRETISME DI JAW A 
DARI ISLAM PESISIR SAMPAI ISLAM PEDALAMAN 

70 

Jika menengok sejarah Islam di Indonesia, pada m¥a kerajaan-kerajaan Islam 

twnbuh sejak abad ke-13 sampai ke-17 menandai kejayaap kekuasan Islam tersebut. 

Islam menjaeli simbol era barn ketika melembaga dengan ke,r&jaan dan berhadapan atau 

memiliki keterkaitan dengan kekuasaan kerajaan-kerajaan ~ebelumnya yang bercorak 

Hindu. Sejak itu Islam melalui kerajaan menjaeli hegemoni \;lam eli kepulauan nusantara 

pasea hegemoni Hindu (Jainuri, 2002). 84 Terdapat keeendefllIlgan bahwa eli pusat-pusat 

kekuasaan Hindu yang kuat dan meninggalkan akomodasi ~sio-kultura1 dan politik 

yang juga kuat, maka Islam lahir dalam bentuknya y!Wg sinkretis seperti yang 

berkembang eli Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timpr bagian pedalaman yang 

mengalami pengaruh kuat kekuasaan Mataram dan MII-j~pahit. Di daerah-daerah 

pedalaman tersebut Islam sinkretis berada dalam elialektika persambungan (kontinuitas) 

ketika Hindu dan Islam memperoleh tempat khusus dalan;I .diri pemeluknya. Proses 

tersebut berlangsung melalui alkulturasi atau adaptasi kult~{ yang relatif harmonis atau 

bersifat komplementer. Kendati dari sisi Salafiyah yang mun,c\ll di kemudian hari, Islam 

sinkretis tersebut dapat dipandang sebagai keterputusan atau perubahan (ketereemaran) 

karena tidak lagi memanearkan watak Islam yang asli atau pu,ritan.85 

Pada bagian ini eliuraikan sejarah pergulatan Islam pengan kepereayaan Jawa 

menuju terbentuknya Islam sinkretis, sejak berakhimya kerllj/llID Hindu atau masa awal .. 
kerajaan Islam pertarna di Jawa (kerajaan Demak) hingga Pllrkembangannya memasuki 

pedalaman Jawa eli bawah kekuasaan kerajaan Mataram. Pergulatan sinkretisme eli 

wilayah pedalaman Jawa, eli antaranya juga teljaeli di da1'l)'lih Klaten, selengkapnya 

sebagai berikut. 

A. Pengaruh Animisme dan Hindu-Budha 

Sejakjaman prasejarah, orang Jawa telah memiliki kllpereayaan animisme, yaitu 

suatu kepereayaan terhadap roh yang terdapat pada benda-beIJd;t, tumbuh-tumbuhan, dan 

84 Achmad Jainuri. 2002. ldeolog; Kaum Reformis: Melacak Pandan!?flll Keagamaan Muhammadiyah 
Periode Awal. Surabaya: LP AM, pp. 1-2. 

''Haedar Nashir. 2007. Gerakan Islam Syaria/: Reproduksi Salaftyah Ide?loFPs di Indonesia. Jakarta: 
Pusat Stdi Agama dan Peradaban Muhammadiyah, 574. 
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BABV 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

A. Istilah Klaten 

IstiIah klaten berasal dari kata melati. Kata me/ati berubah menjadi m/ati, dan 

berubah lagi menjadi /ati. Kata /ati ini pun berubah lagi m~njadi k/ati. Kata klati sulit 

diucapkan, dan untuk memudahkan ucapan itu, orang Jawa menyebut suatu kata yang 

lebih mudah yaitu k/aten. Kata-kata yang ducapkan sejenis K/ati-K/aten, antara lain 

berasal dari nama-nama desa di sekitar Klaten, yaitu: Jati-Jaten, Surapati-Surapaten. 

Mranggi-Mranggen. Saji-Sajen. Kaji-Kajen. Suci-Sucen. dan Kunci-Kuncen. 

Istilah me/ali itu sendiri merupakan istilah yang di~bil dari cerita Iisan orang 

KIaten. Konon pada awal penyebaran Islam merambah Ire daerah pedalaman Jawa 

sekitar abad ke-14 atau cerita orang Klaten 600 tahun lalu (K:laten Dari Masa Ke Masa, 

1992/1993: 6), terdapat seorang kyai mendatangi tempat yang masih berupa hutan 

belantara bemama Kyai Melati atau nama lengkapnya KY!li Melati Sekolekan. Kyai 

tersebut melakuk311 babad a/as (membersihkan hutan), dan membangun pesanggrahan 

untuk menetap selamanya. Di tempat itulah kemudian diikuti oleh orang-orang lain yang 

ingin menetap di sekitar pesanggrahan Kyai Melati. Mereka sangat menghormati Kyai 

Melati, karena sifatnya berbudi luhur dan memiliki kesaktian. Karena kesaktiannya, 

membuat daerah di sekitamya menjadi aman. Para peramppk tidak berani melakukan 

kejahatan di daerah itu. 

Kyai Melati meninggal dunia dan dimakamkan di <Jekat tempat tinggalnya. 

Untuk mengenang dan menghonnati jasa kyai, daerah teI)lebut diberi nama KIaten. 

Dalam perkembangannya daerah KIaten semakin padat penflmluknya, areanya menjadi 

semakin luas akibat aktivitas perekonomian, maka KIaten m,enjelma menjadi kota yang 

ramai. Desa yang hingga sekarang menjadi tempat makam Kyai Melati dinamakan Desa 

Sekolekan sesuai dengan nama Kyai Melati Sekolekan. Tetapi !lgar pengucapan katanya 

enak' penduduk setempat merubahnya menjadi Sekolekan. 

Desa Sekolekan tennasuk wilayah Kelurahan KIaten, K,ecamatan KIaten Tengah, 

Kabupaten KIaten, Propinsi Jawa Tengah. Desa Sekolekan ttffletak dalam wilayah pusat 

perkotaan KIaten. Posisi makam Kyai Melati itu sendiri berrda di sebelah barat masjid 
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BABVI 
PENGUATAN BUDAYA ISLAM SINKRE1'IS DI TRUCUK 

A. Slametan dan Mitos Kepercayaan 

Salah satu upacara J awa yang masih sering dilalqa!).akan masyarakat petani 

pedesaan adalah slametan. Slametan merupakan bentuk aktiyit)ls sosial berujud upacara 

yang dilakukan secara tradisional. Di Klaten masih bany¥ .orang petani melakukan 

upacara slametan, karena mempunyai perhelatan/hajatan. Upacara slametan masih 

dianggap sebagai aktivitas penting untuk mencari kesplljlllatan, ketenangan, dan 

teIjadinya keseimbangan kosmos. Yang dimaksud keslfimJ:>angan kosmos adalah 

teIjaganya hubungan yang harmonis antara mikroko~I1).os dan makrokosmos. 

Mikrokosmos adalah manusia atau jagad cilik/dunia ba~. Makrokosmos adalah 

Tuhan, makhluk halus, atau jagad gedhe/dunia atas. DUj1.ia 1>awah berusaha untuk 

berlindung pada suatu keselamatan, sedangkan dunia atas J,Delindungi dan memberi 

keselarnatan dunia bawah, dengan catatanjika kedua dunia tyrsebut teIjalin harmonisasi. 

Jika teIjadi disharmonisasi, maka akan teIjadi malapetaka menimpa dunia bawah. 

Seperti dideskripsikan Geertz, slametan itu mengharmonisk,an hubungan antara orang 

Jawa dengan danyang yang menguasai desanya (Geertz, 1989).142 Sekarang, sinyalemen 

itu mulai bergeser, bahwa slametan itu mengharmoniskan h~ungan antara manusia dan 

Tuhan, meskipun senyalemen tersebut masih berlaku. 

Aspek terpenting dalarn upacara slametan adalah .P;Utos kepercayaan. Tanpa 

hadimya mitos kepercayaan, tentu upacara ini tidak memiliki roh, yang berarti akan 

mudah ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Oleh ~IjCna itu, upacara slametan 

dianggap sebagai salah satu elemen kebudayaan Jawa yang paling sulit untuk berubah 

dibanding dengan elemen kebudayaan Jawa yang lain. ,NJUllun demikian terdapat 

kecenderungan dari waktu ke waktu mengalarni pergeseran, meskipun pada intinya dari 

upacara tersebut tetap sarna. Pergeseran itu disebabkan dipenr~ oleh berkembangnya 

ilmu dan teknologi, menyebabkan masyarakat Jawa berpik~r lebih rasional. Selain itu 

juga dipengaruhi oleh masuknya agama dan berpikir secara wraktis-ekonomis. 

142Geert . 3 Z, op. CIt, p. . 
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Dalam buku Langit Sud: Agama Sebagai Realitos Sosw/ (Berger, 1994) 

dijelaskan dasar-dasar sosiologi agama melihat keadaan agama sekarang yang 

mengungkapkan keprihatinan agama di jaman modem. Dalam kerangka tulisan sosiologi 

agama, Berger mengemukakan agama adalah usaha manusia untuk menegakkan jagad 

raya secara manusiawi. Dengan kata lain, agama adalah usaha untuk membangun alam 

semesta dengan cara yang suci. Dalam pandangan Beger .itu dapat disinyahr bahwa 

agama mengajak masyarakat manusia menjadi makhluk yang berb\fdaya. Berbudaya 

dalam arti mampu membentuk nilai-nilai yang disepakati, dipatuhi, serta dijadikan 

sebagai patokan untuk mengatur kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, agama 

menduduki peranan penting dalam kerangka usaha itu. Dupia sudah dibangun dengan 

agama, tetapi tidak akan mencapai kesucian itu, karena klfhidupan manusia di jaman 

modem bersifat sekuler. Meskipun telah beragama, manusia tetap sekuler. Dengan 

demikian peran agama dalam masyarakat modern menjadi fepomena dan realitas sosial. 

Dengan melihat realitas sosial terhadap agama sebagai pH)duk sejarah yang pada 

awalnya diarahkan untuk pemahaman teologis, selanju~ya diarahkan pula untuk 

pemahaman sosioiogis. TeIjadilah campur baur antara teoll,)gi dan sosiologi. Menurut 

Berger, seharusnya sebagai teolog memantapkan dirinya ~bagai teolog. Dalam 

pengkajian agama, sebagai teolog tidak perlu risau ~eandainya sosiolog juga 

membicarakan soal agama. Berger menganggap salah, apabiJa pendirian seorang teolog 

itu kebal terhadap kritik yang dilontarkan sosiolog. Memang secara logis, teolog itu 

seharusnya merasa risau karena pendiriannya yang biasanya piperkuat berdasarkan dalil

dahl agama teTUS dibantah secara empiris oleh sosiolog (Berger, 1994)146 Dalil-dalil 

agama itu seharusnya diyakini sebagai pembentuk kesejaqte,aan psikologis manusia, 

tetapi dalil-dalil itupun harus mempertahankan diri dalam ~nghadapi serangan berupa 

penelaahan secara sosiologis dan sosial-psikologis. Logikanya, dalam pengkajian agama 

itu sama dengan studi agama yang dilakukan oleh ahli !;ejarah, yang menyebutkan 

''''peter L Berger. 1994. Ltmgit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial. (Tetjemaban dari The Sacred 
ranopy). Jakarta: LP3ES, p. 211. 
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Masyarakat puritan dalam penelitian ini adalah masyarakat petani yang telah 

menerima Muhammadiyah, meskipun di lapangan dijumpai masyarakat yang memiliki 

karakter hampir sama, yaitu masyarakat LDII.168 Juml&h keseluruhan masyarakat 

Muhamadiyah di Trucuk terdapat sekitar 11.000 orang. 169 Y ¥1g sangat menarik dari data 

tersebut adalah jumlah masyarakat petani yang ikut menj¥ianggota Muhanunadiyah 

bercorak radikal menempati separoh dari jumlah keseluruhrm anggota Muhanunadiyah 

cabang kecamatan Trucuk. Hal itu menunjukkan bahwa mafYjiTakat·petani yang selama 

ini berkecimpung dalam aktivitas tradisi sinkretis, sudah /l'lulai pudar untuk berubah 

menjadi puritan, bahkan puritan radikal. Meskipun t~lah menjadi anggota 

Muhanunadiyah, kenyataannya sebagian dari mereka masip ~etia menjadi pendukung 

tradisi sinkretis. 

Dengan demikian telah teIjadi perubahan sosial masyarakat petani, dari abangan 

menjadi santri. Setelah menjadi s .. "tri pecah lagi, yakni bercorak radikal dan moderat. 

Orang-orang Muhammadiyah yang melakukan tindakan ra<;iik.al (kekerasan) ini disebut 

Muhanunadiyah. Kemudian juga ada orang-orang Mup,annnadiyah yang tidak 

me1akukan tindakan radika1 (kekerasan) termasuk di an,aranya orang-orang petani 

pegikikut Muhammadiyah tetapi masih setia menjadi pen~ulqmg sinkretisme, disebut 

Muhammadinu. Jadi struktur masyarakat Muhanunadiyah F Trucuk dipengaruhi oleh 

corak gerakan untuk mengembalikan ajaran Islam murni {ppritan), terdiri dari: (1) 

kelompok puritan-keras (radikal), dan (2) kelompok puritan 'un~ (moderat). Dalam hal 

ini dibicarakan terlebih dulu tentang perubahan sosial masya,rakat petani dari abangan 

(sinkretis) ke santri (puritan), kemudian baru diskusi tentang co/ak radikal dan moderat. 

Corak radikal dibicarakan khusus, mengingat Klaten berbeda d~gan tempat lain. 

l~poran Ketua PWM Jawa Tengah dalam rangka Muswil di Purwokerto, April 2006, menyebutkan 
babwa jumlab pengikut gerakan Muhammadiyab terbe8ar di Propinsi J.awa Tengab adalab berasal dari 
Kabupaten Klaten. Bahkan disinyalir terbesar di Indonesia, dan di sel~h dunia, mengingat organisasi 
Muhammadiyab telab memiliki cabang-cabangnya di Singapura, Malaysia, Thailand, Pakistan, dan Mesir. 
169Jumlah PRM di Kecamatan Trucuk adalah 24 buah, merupakan wilay,hpedesaan sekaligus pedalaman 
dalarn satu kecamatan yang jumlah PRM-nya terbesar di Klaten, Jawa TF!!ah, Indonesia. 
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450 

Seperti telah dibicarkan di depan bahwa, setelah masyarakat petani mengalami 

perubahan dari abangan-sinkretis menjadi santri-puritan, ternyata corak puritannya 

menjadi plural, yaitu terdapat puritan-keras (radikal) dar puritan-lunak (moderat). 

Kelompok radikal telah diulas pada bagian sebelum ini, dan mereka menimbulkan 

benturan budaya, karena menentang sinkretisme secara ker;lS, bahkan melakukan 

penghancuran tempat-tempat keramat. Pada bagian ini, dibal}a$ kelompok puritan-lunak, 

yaitu kelompok puritan yang menghindari benturan budaya, kareria "mereka bersikap 

moderat terhadap sinkretisme. 

Kelompok ini masih menjaga kosmologi petani, meS/'ipun pada beberapa bagian 

telah mengalami perubahan. Mereka tidak bertindak raqikal, karena masih merasa 

handarbeni (memiliki) alam lingkungan petani. Mereka tfilaJt seandainya kosmologi 

masyarakat petani yang selama ini masih memberikan rejeki 1,ersingkirkan. Oleh karena 

itu, kelompok masyarakat ini, sekalipun sudah menjadi pljritan tetapi masih menyatu 

dengan lingkungan masyarakat petani yang sinkretis. Meskipun dalam hal-hal tertentu, 

keterlibatan mereka dalam tradisi sinkretis, sering hanya merup:}kan kesadaran palsu. 

A. Menghadiri SlametanlTahlilan 

Satib adalah seorang elite gerakan Muharrunadiy!)h puritan, tetapi ia sendiri 

tidak sepenuhnya radikal, karena sering berada dalam kelQmpok sinkretis. Ta menjadi 

anggota Muhammadiyah sejak masih muda. Sekarang ia mprjadi elite Muhammadiyah 

cabang. Meskipun puritan, ia dekat dengan masyarakat si,ucretis. Oleh karenanya, ia 

disebut Muhammadinu, artinya orang Muhammadiyah yargtindakan keagamaannya 

seperti NU dan sinkretis. la sering diundang kelompok sinkretis untuk memimpin doa 

bersama daiam ritual (ahlilan, untuk mendoakan orang y!p1g telah meninggal dunia 

Tahlilan tidak hanya digunakan untuk upacara kematian, akqn tetapi juga untuk ngeslupi 

(menempati) rumah baru, peresmian jalan, dan syukuran teifI1~uk syukuran panen padi 

yang sering dilaksanakaan dalam ritual bersih desa. Ba~ Satib, apa yang menjadi 

permintaan orang lain, sarna saja membantu kerepotan s~u,dara. AJasannya hidup ini 

tidak hanya untuk diri sendiri, anak, orang tua, dan keluargil, akan tetapi juga untuk 
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BABX 
KESIMPULAN DAN Il\lPLIKASI T~ORITIK 

A. Kesimpulan 

Setelah masyarakat petani mengalami pernbahan dari ~bangan-sinkretis menjadi 

santri-puritan, temyata corak puritarmya plural, yakni puritan-keras (radikal) dan 

puritan-lunak (moderat). Munculnya gerakan Islam puritan-r,aqikal yang dipelopori oleh 

kelompok Muhammadiyah untuk mempetjuangkan formalisll1/i syariat Islam mernpakan 

gejaTa sosial barn dalam perkembangan gerakan Islam dalam masyarakat petani 

pedesaan. Tindakan radikal memiliki semangat ti,n~gi untuk mengusung 

diberlakukannya syariat Islam. Kecenderungan Islam purilfID yang didengungkan oleh , 
Muhammadiyah itu memang menjadi gejala baru, sekaTig)lS menyebaT dari garis 

Islamisasi Jawa era walisongo yang bersifat kulturaT dan telah dianggap membawa 

kesusksesan besar daTam pejaTanan sejarah kedatangan Islam di Indonesia pada masa 

silam. 

Tindakan radikaT daTam kaitarmya dengan pep~ggulan doktrin suci 

memunculkan persepsi serta sikap keagamaan yang diyakiIJi paling benar. Persepsi dan 

sikap ini melahirkan perasaan, bahwa Islam puritan dinilajnya sebagai agama paling 

benar, sempuma, dan paling mampu menyelamatkan dirinya, dan menganggap agama 

lain lebih-Iebih yang bercorak sinkretis dinilai sebagai )enis keagamaan yang 

menylmpang. 

Konsep sinkretisme sebagaimana dipahami John R. Bowen (2002) adalah 

percampuran antara dua tradisi atau lebih, dan tetjadi ketifa masyarakat mengadopsi 

sebuah agama barn dan berusaha membuatnya tidak berta!?qt:kan dengan gagasan dan 

praktek budaya lama. Konsep tersebut teraktuaTisasi di llIPaRgan yang menyebutkan 

bahwa sistem budaya Islam sinkretis menunjukkan percatppuran agama yang dibuat 

menyatu seolah-olah tanpa menimbulkan gejolak. Dernikian pula orang-orang yang 

mengikuti adaTah orang terdekat, pimpinan dan rakyat desa,para tetangga termasuk dari 

kaTangan puritan. DaTam Islam sinkretis, doa yang digunakan ~ah doa-doa berbahasa 

Arab. Meskipun doa-doa itu diucapkan dengan lafal Jawa, kfau dilihat secara pelafalan 

Arab terlihat menyimpang, namun tetap dianggap baik. D~ suatu upacara sinkretis, 
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